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ABSTRAK

Profit adalah salah satu tujuan utama perusahaan untuk menjalankan suatu kegiatan dan aktivitas.
Keuntungan yang diperoleh perusahaan akan digunakan untuk kepentingan dalam perusahaan.
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis pengaruh langsung modal, pengalaman kerja,
dan tingkat upah terhadap produktivitas pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli,
(2) untuk menganalisis pengaruh langsung modal, pengalaman kerja, dan tingkat upah terhadap
profit pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, dan (3) untuk menganalisis
pengaruh tidak langsung modal, pengalaman kerja, dan tingkat upah terhadap profit melalui
produktivitas pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli.Data yang digunakan adalah
data primer dengan jumlah sampel 33 unit usaha dengan metode sampling jenuh, yang dianalisis
dengan teknik analisis jalur (Path Analysis). Hasil penelitian menunjukkan modal, pengalaman
kerja, dan tingkat upah memiliki pengaruh dan signifikan terhadap produktivitas pengrajin keben.
Modal, pengalaman kerja, tingkat upah dan produktivitas memiliki pengaruh dan signifikan
terhadap profit pengrajin keben. Modal dan tingkat upah memiliki pengaruh dan signifikan
terhadap profit melalui produktivitas, sedangkan pengalaman kerja tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profit melalui produktivitas pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten
Bangli.

Kata Kunci:modal, pengalaman kerja, upah, produktivitas, profit

ABSTRACT

Profit is one of the main objectives of the company to carry out an activity and activities. The
profits obtained by the company will be used for interests within the company. The purpose of this
study was (1) analyze the direct effect of capital, work experience, and wage rates on the
productivity of keben craftsmen in Susut District, (2) analyze the direct effect of capital, work
experience, and wage levels on the profit of keben craftsmen in the District Susli Regency of
Bangli, and (3) analyze the indirect effect of capital, work experience, wage rates on profits
through the productivity of keben craftsmen in Susut District. The data used are primary data with
sample size of 33 units with saturated sampling method, which is analyzed by path analysis
techniques (Path Analysis). The results showed that capital, work experience, and wage levels had
significant effects on the productivity of keben craftsmen. Capital, work experience, wage rates
and productivity have significant effects on the profits of keben craftsmen. Capital and wage levels
have an influence and are significant on profits through productivity, while work experience has
no significant effect on profits through the productivity of keben craftsmen in Susut District,
Bangli Regency.

Keywords: capital, work experience, wages, productivity, profit
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PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan menuju ke arah yang
lebih baik dan terus menerus agar dapat mencapai tujuan, yaitu mewujudkan
masyarakat Indonesia yang berdaulat, berkeadilan, berdaya saing, maju dan
sejahtera dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (Sukmanegara,
2011). Pada kegiatan pembangunan yang semakin maju, peranan dan kemampuan
daerah dalam pelaksanaan pembangunan daerah terus diusahakan untuk lebih
meningkat selaras dengan pembangunan nasional serta mewujudkan otonomi
daerah yang nyata dan bertanggung jawab (Medah dan Wenagama, 2017).
Menurut Yasa & Arka (2015) salah satu tujuan pembangunan adalah menciptakan
kesejahteraan masyarakat, dimana kesejahteraan tersebut dinilai dari
meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan meratanya distribusi pendapatan.
Keberhasilan dalam sebuah pembangunan yang dilaksanakan oleh Negara
Indonesia dapat dilihat dari kondisi kesejahteraan masyarakatnya (Marhaeni dkk.,
2014).

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang memiliki sasaran
pembangunan untuk mewujudkan masyarakat yang berkeadilan dan makmur,
mengejar pertumbuhan ekonomi, menangani ketimpangan pendapatan, serta
mengurangi  kemiskinan. Pembangunan di Indonesia pada saat ini
menitikberatkan pada pembangunan di bidang ekonomi tanpa menggeser bidang-
bidang lainnya. Proses pembangunan harus selalu mengupayakan pertumbuhan

ekonomi setinggi — tingginya (Dayuh, 2012). Sektor industri adalah salah satu
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sektor yang sedang digencarkan di Indonesia. Perkembangan sektor industri di
Indonesia berada pada tahap yang berbeda, namun di setiap sektor memandang
bahwa sektor industri sangat berpengaruh untuk meningkatkan perekonomian
(Shanmugasundaram & Panchanatham, 2011:232). Industri dapat memegang
peran penting untuk mengurangi kemiskian negara-negara berkembang.
Pembangunan sektor industri dapat meningkatkan kualitas produksi dari suatu
usaha (Jena, 2010). Pengelompokan perusahaan dalam sektor industri dapat
memberikan dampak pada efisiensi dan produktivitas terhadap perusahaan
tersebut (Widodo, 2014).

Provinsi Bali adalah salah satu tempat destinasi wisata yang terkenal sampai
ke mancanegara dengan sebutan Pulau Seribu Pura. Bali terkenal sebagai daerah
pariwisata yang memiliki kebudayaan dan adat istiadat yang beranekaragam.
Selain terkenal dengan kegiatan pariwisiata, Pulau Bali juga dikenal dengan
potensi Kkreativitas manusianya pada seni dan kerajinan. Seni dan kerajinan di
Provinsi Bali juga dapat membantu pertumbuhan di berbagai sektor ekonomi dan
dapat mendukung pembangunan daerah melalui kegiatan industri (Budiartha &
Trunajaya, 2013). Bali memiliki banyak seni kerajinan yang tersebar di setiap
kabupatennya. Salah satu kerajinan yang banyak di produksi adalah anyaman dari
rotan dan bambu. Rotan dan bambu mulai dimanfaatkan oleh masyarakat Bali
untuk berbagai jenis kerajinan yang dapat menghasilkan keuntungan secara
maksimal. Menurut Simanjuntak dkk. (2016), rotan dan bambu berpotensi untuk
dikembangkan sebagai bahan perdagangan, baik digunakan dalam negeri maupun

untuk di ekspor. Bambu banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai kerajinan,
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karena bambu relatif mudah dicari, mudah dibentuk, mudah dikerjakan dan

harganya cukup murah (Sinyo dkk., 2017).

Tabel 1.1 Jumlah Industri Barang Anyaman dari Rotan dan Bambu di
Provinsi Bali Tahun 2018

No. Kabupaten Jumlah (Unit)
1. Jembrana 54

2. Tabanan 4

3. Denpasar 45

4. Badung 9

5. Gianyar 4

6. Bangli 2.069
7. Karangasem 8

8. Klungkung 0

9. Buleleng 27
Jumlah 2.220

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali, 2018

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah industri barang anyaman dari rotan
dan bambu di Provinsi Bali sebanyak 2.220 unit usaha. Industri anyaman dari
rotan dan bambu dominan berada di Kabupaten Bangli yakni sebanyak 2.069 unit
usaha. Di Kabupaten Klungkung tidak terdapat industri barang anyaman dari
rotan dan bambu.

Suatu daerah harus mengetahui sektor potensial yang dapat dijadikan
tumpuan pembangunan daerah. Dukungan kuat dari pemerintah yang berupa
kebijakan dapat meningkatkan nilai produksi dalam memenuhi permintaan pasar
(Montgomery, 2002). Kabupaten Bangli merupakan salah satu kabupaten di
Provinsi Bali yang banyak memiliki hutan bambu. Potensi hutan bambu di
Kabupaten Bangli dimanfaatkan untuk berbagai macam kerajinan. Kabupaten

Bangli mengolah bambu menjadi produksi kerajinan yang bermanfaat untuk
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upacara keagamaan atau biasa disebut dengan keben. Keben digunakan oleh
masyarakat Bali sebagai wadah atau tempat untuk menaruh sesajen yang
dihaturkan di Pura. Pembuatan keben tidak perlu menggunakan teknologi atau
mesin yang canggih. Pembuatan keben tersebut hanya perlu pengalaman kerja
seperti keahlian dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang.

Pengalaman kerja yang dimiliki oleh seseorang dapat mempermudah orang
tersebut untuk menghasilkan produk yang nantinya menghasilkan keuntungan
atau profit. Seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan cara
memproduksi banyak barang dan jasa agar mendapatkan upah yang cukup.

Tabel 1.2 Jumlah Usaha Industri Kerajinan Keben Di Masing-Masing
Kecamatan Kabupaten Bangli Tahun 2018

No. Kecamatan Jumlah (Unit)
1. Bangli 11

2. Tembuku 1

3. Susut 33

4. Kintamani 14

Jumlah 59

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bangli, 2018

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah industri kerajinan keben di
Kabupaten Bangli sebanyak 59 unit usaha. Jumlah industri kerajinan keben
terbanyak di Kecamatan Susut dengan jumlah yaitu 33 unit usaha sedangkan di
Kecamatan Tembuku hanya ada 1 unit usaha.

Tabel 1.3 Jumlah Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan Keben Di Masing-
Masing Kecamatan Kabupaten Bangli Tahun 2018

No. Kecamatan Jumlah (Orang)
1. Bangli 23

2. Tembuku 1

3. Susut 38

4. Kintamani 15

Jumlah 77
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bangli, 2018

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja pada industri kerajinan
keben di Kabupaten Bangli sebanyak 77 orang. Jumlah tenaga kerja pengrajin
keben terbanyak di Kecamatan Susut dengan jumlah yaitu 38 orang sedangkan di
Kecamatan Tembuku hanya ada 1 orang.

Kecamatan Susut merupakan salah satu daerah dengan produksi keben
tertinggi di Kabupaten Bangli. Sebagian besar masyarakat di Susut memiliki
usaha pembuatan keben di rumahnya. Bentuk usaha keben di Kecamatan Susut
adalah jenis PO (Perusahaan Perorangan). Pengrajin keben di Kecamatan Susut
rata — rata memiliki 2 orang tenaga kerja. Jumlah total tenaga kerja pengrajin
keben di Kecamatan Susut adalah sebanyak 38 orang. Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti, masyarakat Kecamatan Susut banyak
mempekerjakan tenaga kerja yang memiliki keahlian, ketangkasan dan
pengalaman kerja dalam memproduksi keben.

Usaha pembuatan keben dapat berjalan apabila terdapat modal yang
memadai. Menurut Seoki (2010) dalam sebuah usaha modal memegang peranan
yang penting dan signifikan. Modal adalah dana yang digunakan selama proses
produksi untuk memperoleh hasil penjualan (Ahmad, 2004:72). Selama
memproduksi keben tentunya memerlukan modal sebagai biaya operasional.
Tenaga kerja yang sudah memiliki pengalaman tentu akan mempermudah dalam
proses produksi keben.

Pengalaman Kkerja dapat mempengaruhi tingkat pendapatan seseorang.

Menurut Robbins (Pasaribu, 2007:663), mengemukakan, “We can say a positive
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relationship between tenure and job productivity’’ atau dapat diartikan bahwa
terdapat suatu hubungan positif antara masa kerja dan produktivitas pendapatan
dari para pekerja. Menurut Marhaeni & Nugraha (2012) semakin lama
pengalaman kerja seseorang, maka semakin terampil dan tangkas seseorang
tersebut dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
Output yang dihasilkan akan menjadi banyak, sehingga keuntungan yang mereka
terima juga akan semakin bertambah.

Pemilik usaha keben harus membayar upah yang sesuai kepada tenaga kerja
yang sudah berpengalaman. Upah bisa menjadi motivasi dalam seseorang untuk
bekerja. Upah adalah imbalan yang diberikan oleh pemberi kerja terhadap tenaga
kerja atas pekerjaan yang telah diberikan (Honberg & Lay, 2015). Penelitian yang
dilakukan oleh Prabandana (2015) didapatkan hasil bahwa adanya kenaikan
tingkat upah akan berpengaruh terhadap produktivitas. Meningkatnya
produktivitas dapat menyebabkan tenaga kerja lebih giat lagi untuk menghasilkan
sebuah produk.

Usaha kerajinan keben di Kecamatan Susut juga dapat dijadikan sebagai
wadah untuk menyerap tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas.
Produktivitas yang tinggi dari tenaga kerja tentunya akan dapat meningkatkan
profit bagi pemilik usaha kerajinan keben. Produksi suatu usaha dipengaruhi oleh
kualitas dan jumlah dari tenaga kerja yang dipekerjakan (Bernabe, 2009). Tujuan
dari produksi adalah untuk meningkatkan tingkat produksi guna memaksimalkan

penggunaan sumber daya yang ada (Kuyvenhoven, 2006).
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Profit adalah salah satu tujuan utama perusahaan untuk menjalankan suatu
kegiatan dan aktivitas. Keuntungan yang diperoleh perusahaan akan digunakan
untuk kepentingan dalam perusahaan. Profit merupakan pusat dari penanggung
jawaban yang masukan dan keluarannya diukur dengan menghitung selisih antara
pendapatan dan biaya (Halim & Supono, 2005:139). Didalam perusahaan
keuntungan ditentukan dengan cara mengurangkan berbagai biaya yang
dikeluarkan dari hasil penjualan yang diperoleh. Profit atau keuntungan
merupakan kemampuan usaha untuk memperoleh keuntungan atau laba. Usaha
yang memiliki produktivitas kerja yang maksimal, maka kemampuan untuk
memperoleh keuntungan atau profit mengalami peningkatan (Sinungan, 2008:16).

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis pengaruh langsung
modal, pengalaman kerja, dan tingkat upah terhadap produktivitas pengrajin
keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, (2) untuk menganalisis pengaruh
langsung modal, pengalaman kerja, dan tingkat upah terhadap profit pengrajin
keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, dan (3) untuk menganalisis
pengaruh tidak langsung modal, pengalaman kerja, dan tingkat upah terhadap
profit melalui produktivitas pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten
Bangli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. Penelitian
ini dilakukan di Kabupaten Bangli karena jumlah pekerja pada industri keben
paling banyak atau hanya ada di Kabupaten Bangli dibandingkan dengan

kecamatan-kecamatan lain yang ada di Kabupaten Bangli.Penelitian ini dilakukan
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untuk mendapatkan data mengenai modal, pengalaman kerja, tingkat upah,
produktivitas, dan profit pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli.
Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS dalam mengukur
pengaruh modal, pengalaman kerja, tingkat upah, terhadap produktivitas dan
profit pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli.Objek dari
penelitian ini fokus pada variabel utama yaitu produktivitas dan profit pengrajin
keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, menggunakan variabel terikat
(dependent variable) yaitu, produktivitas (Y1) dan profit pengrajin keben (Y2),
dan variabel bebas (independent variable) yaitu, modal (X1), pengalaman kerja
(X2), dan tingkat upah (X3), serta variabel intervening yaitu, produktivitas (Y1).
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah observasi merupakan
cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung pada objek
penelitian. Data yang didapat dari metode ini adalah mengenai produktivitas dan
profit pada industri keben di Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli.Wawancara
yaitupengumpulan data dengan cara melakukan wawancara langsung dengan para
pengrajin industri keben mengenai bagaimana pengaruh modal, pengalaman kerja,
tingkat upah, dan produktivitas terhadap profit para pengrajin industri keben di
Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli.Wawancara dilakukan dengan menggunakan
kuisioner. Kuisioner merupakan daftar pertanyaan-pertanyaan yang akan
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung
melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan. Narasumber
dalam wawancara ini adalah seluruh pengrajin keben yang ada di Kecamatan

Susut Kabupaten Bangli.Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan path
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analysis atau analisis jalur. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh
modal, pengalaman kerja, dan tingkat upah terhadap profit pengrajin keben

melalui jJumlah produktivitas di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli.

Gambar 1. Model Analisis Jalur (Path Analysis)

Modal
(X2) Bs
e2 l
el
Pengalaman B7 Profit
Kerja(X2) =~ ———» Produktivitas ——» P .
(Y1) engrajin
Keben
(Y2)
Bs
Tingkat Upah Bo
(Xs3)

Keterangan Pengaruh Langsung Variabel X1, X2, X3 terhadap Y1 dan

—  »  Variabel Xy, X, X3 terhadap Y2 serta pengaruh Y1 terhadap Y2
dan pengaruh tidak langsung variabel X1, X2, X3 melalui Y1
terhadap Y>

Pada Gambar 1 dapat dilihat anak panah B1 menunjukkan pengaruh secara
tidak langsung antara variabel Xi terhadap Y. melalui variabel intervening Y.
Anak panah Bs menunjukkan pengaruh langsung antara X; terhadap Y. Pada

anak panah B2, menunjukkan pengaruh secara tidak langsung antara variabel X
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terhadapY2 melalui variabel intervening Yi: Anak panah Bs menunjukkan
pengaruh langsung X> terhadap Y. Anak panah Bz menunjukan pengaruh secara
tidak langsung antara variabel Xs terhadap Y2 melalui variabel intervening Y.
Anak panah Bs menunjukkan pengaruh langsung antara Xs terhadap Y>

e1 menunjukkan jumlah variansi variabel produktivitas (Y1) yang tidak
dijelaskan oleh modal (X1), pengalaman kerja (X2), dan tingkat upah (X3).
eomenunjukkan jumlah variansi profit pengrajin keben (Y?2) yang tidak dijelaskan
oleh modal (X1), pengalaman kerja (X2), tingkat upah (Xs) dan produktivitas

(Y1).Terdapat dua persamaan struktural yaitu:

Persamaan struktural I : Y1 = B1X1+B2X2+ B3X3+ €lecviiviieiiiieieeiie e 1)
Persamaan struktural 11 : Y2= BaX1+ BsX2+ BeX3+ B7Y1+ €2uvcvevviiriiineennnne, (2)
Keterangan:

Y1 . Produktivitas

Y2 . Profit Pengrajin Keben

X1 -Modal

X2 - Pengalaman Kerja

X3 . Tingkat Upah

e1, €2 -Error

B1,82, B3, B4, Bs, Bs - Koefisien Regresi Untuk Masing-masing Variabel

Nilai kekeliruan taksiran standar (standard error of estimate), yaitu :

B1 = VL — 112 s (3)
82 T VL = 122 ettt 4

Untuk dapat memeriksa validitas modal, terdapat indikator untuk
melakukan pemeriksaan yaitu koefisien determinasi total hasilnya sebagai berikut:
Hasil koefisien determinasi total
O B N ) R (5)

Keterangan:
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R%y : Koefisien determinasi total
(e1)? (e2)? - Nilai kekeliruan taksiran standar

Pengujian Variabel Produktivitas sebagai Variabel Intervening dengan Uji
Sobel
1) Pengaruh tidak langsung modal (X1) terhadap profit pengrajin keben(Y2)

melalui variabel intervening produktivitas (Y1). Menggunakan statistik uji

yaitu:

SB1B7= A/ BESPZ + BESP2eiiucieeerierieeeeesees s (1)

Keterangan :
SB1 = standar error koefisien regresi variabel X1 terhadap Y1
SB7 = standar error koefisien regresi variabel Y1 terhadap Y2

Keterangan :
B1= Koefisienpengaruh variabel X1 terhadap Y1
7 = Koefisien pengaruh variabel Y1 terhadap Y2
2) Pengaruh tidak langsung pengalaman kerja (X2) terhadap profit pengrajin

keben (Y2) melalui variabel intervening produktivitas (Y1). Menggunakan

statistik uji yaitu:

Sp27= A/ BESP2 + BESP2 e reeceeeeeieeieeeieneee e (3)

Keterangan :
SB2 = standar error koefisien regresi variabel X2 terhadap Y1
SB7 = standar error koefisien regresi variabel Y1 terhadap Y2

Z 2 T e (@)
SBR2B7
Keterangan :

B2 = Koefisien pengaruh variabel X2 terhadap Y1
7 = Koefisien pengaruh variabel Y1 terhadap Y2

3) Pengaruh tidak langsung tingkat upah (X3) terhadap profit pengrajin keben

1403



Pengaruh Modal, Pengalaman....... [Putu Vera Adriani dan Ni Putu Martini Dewi]

(Y2) melalui variabel intervening produktivitas (Y1). Menggunakan statistik

uji yaitu:

Sp3p7= A/ BESBE 4 BESBZ..mmmrveeeerieesesiceeeeseee e (5)

Keterangan :
SP3 = standar error koefisien regresi variabel X3 terhadap Y1
SP7 = standar error koefisien regresi variabel Y1 terhadap Y2

Z = e ()
SB3B7
Keterangan :

B3 = Koefisien pengaruh variabel X3 terhadap Y1
7 = Koefisien pengaruh variabel Y1 terhadap Y2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kecamatan Susut merupakan salah satu dari 4 kecamatan yang ada di
Kabupaten Bangli. Kecamatan Susut memiliki luas wilayah sebesar 49,31 Km?
dan memiliki ketinggian 650 m dari permukaan laut. Penggunaan tanah di
Kecamatan Susut digunakan sebagai tegalan sebanyak 1449,72 Ha, pekarangan
301,83 Ha, persawahan 1240,50 Ha, dan lain — lain sebanyak 436,62 Ha.

Secara administratif Kecamatan Susut memiliki 9 desa, 38 desa adat
(pakraman) dan 54 banjar dinas (dusun). 9 desa yang ada di Kecamatan Susut
Bangli terdiri dari Desa Sulahan, Desa Tiga, Desa Abuan, Desa Apuan, Desa
Demulih, Desa Pengiangan, Desa Penglumbaran, Desa Selat dan Desa Susut.

Kecamatan susut memiliki jumlah penduduk sebanyak 43.260 jiwa, dimana
terdiri dari 21.394 orang laki — laki dan 21.866 orang perempuan. Sebagian besar

penduduk dari Kecamatan Susut bekerja sebagai petani yakni sebanyak 4.852

1404



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 10
No 4 APRIL

jiwa. Selain bekerja sebagai petani, masyarakat Kecamatan Susut juga banyak
yang bekerja sebagai pengrajin anyaman dari bambu. Desa Sulahan, Desa Tiga
dan Desa Penglumbaran merupakan desa yang masyarakatnya dominan bekerja
sebagai pengrajin anyaman bambu. Anyaman bambu yang banyak di produksi
adalah keben.

Kecamatan Susut memiliki batas — batas daerah yang membujur dari selatan
ke utara dengan batas sebagai berikut : (1) Sebelah utara berbatasan dengan
Kecamatan Kintamani, Bangli, (2) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan
Bangli, Bangli, (3) Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gianyar, dan (4)
Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gianyar
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui gambaran tentang
karakteristik responden, yaitu dari jumlah 33 responden pengrajin keben di
Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, sebagian besar (75,76%) berasal dari Desa
Sulahan, 9,09% dari Desa Penglumbaran, dan 15,15% dari Desa Tiga. Dari 33
pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, 90,91% berjenis kelamin
perempuan, dan 9,09% berjenis kelamin laki-laki.

Pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Banglisebagian besar
(36,36%) berada pada kelompok usia 38 — 47 tahun, 24,24% berada pada
kelompok umur 28-37 tahun, 30,30% berada pada kelompok umur 48-57 tahun,
3,03% berada pada kelompok umur 58-67 tahun, dan 6,06% berada pada
kelompok umur >67 tahun. Artinya, pengrajin keben di Kecamatan Susut

Kabupaten Bangli dominan masih masuk usia produktif untuk bekerja.
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Mayoritas responden dalam penelitian ini sebagain besar telah mengenyam
pendidikan pada tingkat SMA/SMK sebesar 36,36% atau sebanyak 12pengrajin
keben dan sisanyan sebesar 9,09% tidak sekolah, 12,12% tidak tamat SD, 24,24%
SD, 15,15% SMP dan 3,03% SMK.dari 33 responden pengrajin keben di
Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, sebagian besar (39,39%) memiliki lama
usaha antara 25 — 34 tahun. Usaha keben yang dijalankan merupakan usaha turun
temurun dari keluarga, sehingga usaha keben mereka sudah berjalan cukup lama.

Pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, sebagian besar
(42,42%) memiliki modal usaha pada rentang 900.000,00 — 1.300.000,00. Dan
paling kecil (3,03%) memiliki modal usaha rentang 1.900.000 — 2.300.000. Asal
modal pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, sebagian besar
(96,97%) menggunakan modal dari diri sendiri. Sisanya 3,03% responden
menggunakan modal yang dipinjam dari saudaranya.

Semakin lama seorang pengrajin bekerja maka semakin cepat dan terampil
mereka dalam menyelesaikan pekerjaan, dibandingkan dengan mereka yang tidak
memiliki pengalaman kerja (Fadiah, 2008). Dari 33 responden pengrajin keben di
Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, sebagian besar (60,61%) memiliki
pengalaman kerja antara 15 — 25 tahun. Para pengrajin keben dominan dapat
mengerjakan keben dari mereka masih berusia muda.

Pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, sebagian besar
(54,55%) diberi upah antara 450.000,00 — 700.000,00 setiap bulannya. Paling
sedikit (45,45%) diberi upah <450.000,00 setiap bulannya. Tidak terdapat

perbedaan tingkat upah pada setiap tenaga kerjanya. Tenaga kerja akan diberi
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upah sesuai dengan jumlah keben yang mampu mereka hasilkan pada setiap
bulannya. Semakin banyak keben yang mampu dihasilkan, maka semakin tinggi
mereka menerima upah.

Pada penelitian ini, produktivitas dari pengrajin keben akan dikategorikan
menjadi 2 kelas yaitu rendah dan tinggi. Produktivitas dari pengrajin keben
dikategorikan rendah apabila memiliki nilai produktivitas < mean (rata — rata).
Apabila nilai produktivitas pengrajin keben > mean (rata — rata) maka akan
dikategorikan tinggi.dari 33 responden pengrajin keben di Kecamatan Susut
Kabupaten Bangli, sebagian besar (60,61%) produktivitasnya tergolong tinggi.
Hal tersebut dikarenakan menganyam bambu menjadi keben merupakan satu —
satunya mata pencaharian yang banyak dikerjakan oleh masyarakat di Kecamatan
Susut terutama di Desa Sulahan.

Sisanya sebanyak 39,39% produktivitasnya masih rendah dikarenakan
seluruh pengrajin beragama Hindu, sehingga apabila ada upacara agama atau
upacara adat di lingkungan tempat tinggalnya mereka akan kehilangan waktu
untuk bekerja. Selain itu, mengingat pengrajin keben di Kecamatan Susut
dominan perempuan maka mereka akan mulai bekerja setelah selesai melakukan
pekerjaan rumah tangga.

Pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, sebagian besar
(90,91%) tidak memiliki target pengerjaan keben dalam setiap bulannya. Mereka
akan bekerja sesuai dengan waktu yang dimiliki. Pengrajin keben di Kecamatan
Susut Kabupaten Bangli, sebagian besar (93,94%) menyalurkan keben mereka

melalui pengepul yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka.Produk keben
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tersebut sebagian besar di pasarkan secara lokal antara lain di Sukawati, Ubud dan
Jimbaran. Selain itu, ada pengrajin yang mampu memasarkan produk mereka
hingga tingkat internasional yakni ke Eropa. Sisanya sebanyak 6,06% ada
konsumen yang datang untuk memesan langsung ke pengrajin dan pada umumnya
mereka memesan keben dengan variasi diberi nama pada keben yang dipesan.
Pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, sebagian besar

(51,52%) memiliki keuntungan antara 1.780.000,00 — 1.820.000,00 setiap
bulannya. Paling sedikit (48,48%) memiliki keuntungan <1.780.000,00.
Keuntungan yang didapatkan tersebut sudah dikurangi dengan biaya produki
setiap bulannya.
Persamaan Struktural 1 Pengaruh Modal, Pengalaman Kerja, dan Tingkat
Upah TerhadapProduktivitasPengrajin Keben di Kecamatan Susut
Kabupaten Bangli

Pengujian persamaan | dilakukan untuk melihat pengaruh modal,
pengalaman kerja, dan tingkat upah terhadap produktivitaspengrajin keben di
Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, menggunakan program SPSS, dengan nilai
kekeliruan taksiran standar | sebesar 0,435maka dapat dihitung persamaan regresi
sebagai berikut:
Y: =0,611X; +0,829 X2+ 0,145 X3
Persamaan Struktural 11 PengaruhModal, Pengalaman Kerja, Tingkat Upah
dan Produktivitas terhadap Profit Pengrajin Kebendi Kecamatan Susut
Kabupaten Bangli

Pengujian persamaan 1l dilakukan untuk melihat pengaruh modal,

pengalaman kerja, tingkat upah, dan produktivitas, terhadap profit pengrajin

keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, menggunakan program SPSS
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dengan nilai kekeliruan taksiran standar Il sebesar 0,440 maka dapat dihitung
persamaan regresi sebagai berikut:

Y, =0,626 X1+ 0,667 X2+ 0,072 X3+ 0,138 Y1

Berdasarkan dari persamaan regresi 1, dan persamaan regresi 2 serta nilai

kekeliruan taksiran standar, maka dapat dibuat Diagram Analisis Jalur Penelitian

pada Gambar 2.
Modal
Xn 0,667
0,611
Pengalaman Produktivitas Profit
Kerja _['1_3_’; Pengrajin
(Xz2) (Y1 Keben
(Y2)
Tingkat Upah
(X3)

Gambar 2. Diagram Hasil Analisis Jalur

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai standardized coefficients beta
sebesar 0,611 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Hal
tersebut berarti modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli. Hasil penelitian tersebut
sesuai dengan penjelasan yang dipaparkan oleh Ariessi & Utama (2017) bahwa
ketersedian jumlah modal yang tepat sesuai dengan kebutuhan akan berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Wardani & Murtedjo (2016) bahwa modal berpengaruh

1409



Pengaruh Modal, Pengalaman....... [Putu Vera Adriani dan Ni Putu Martini Dewi]

positif terhadap industri pelintir pelepah pisang di Desa Pramabatan Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro.

Berdasarkan hasil analisi data nilai standardized coefficient beta sebesar
0,829 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 ini maka Ho ditolak. Hal ini
berarti bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian dari Muliani & Suresmiathi (2015)dimana
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
pengrajin ukiran kayu di Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar. Pemaparan
dari temuan penelitian Putri & Jember (2016) juga mendukung hasil penelitian
ini, dimana semakin lama pengalaman kerja seseorang maka produktivitasnya
juga semakin meningkat.

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan nilai standardized coefficient
beta sebesar 0,145 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak.
Hal ini berarti bahwa tingkat upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Sulaeman (2014), dimana upah
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pada kerajinan
ukiran di Kabupaten Subang. Penelitian Sulaeman (2014) juga menjelaskan
bahwa pemberian upah yang tinggi kepada para pekerja akan meningkatkan
produktivitas pekerja.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai standardized coefficient beta

sebesar 0,626 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini
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berarti bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profit pengrajin
keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Nazir (2013), dimana setiap ada penambahan modal kerja dalam
usaha maka keuntungannya juga menjadi meningkat.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai standardized coefficient beta
sebesar 0,667 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini
berarti bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profit
pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian dari Nazir (2013), dimana pengalaman usaha dari pelaku
usaha kecil dan menengah di Kota Lhokseumawe berpengaruh terhadap
keuntungan.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai standardized coefficient beta
sebesar 0,072 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini
berarti bahwa tingkat upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profit
pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian dari (Prabawa,2016), dimana biaya tenaga kerja (upah)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap laba.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai standardized coefficient beta
sebesar 0,138 dan nilai probabilitas sebesar 0,017 < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini
berarti bahwa produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profit
pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli.

Produktivitas dari pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli

dominan tergolong tinggi. Menurut Adi Putra (2018) tingginya tingkat
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produktivitas akan menaikkan keuntungan dari usaha yang dijalankan.
Produktivitas dominan tinggi pada usaha keben di Kecamatan Susut Kabupaten
Bangli, dikarenakan para pemilik usaha mampu secara tepat mengelola bahan
baku dan pekerja yang dimilikinya. Selain itu, mengerjakan keben juga
merupakan satu — satunya mata pencaharian yang banyak dikerjakan oleh
masyarakat di Kecamatan Susut terutama di Desa Sulahan. Dikarenakan
mengerjakan keben merupakan satu — satunya mata pencaharian yang banyak
dikerjakan, para pekerja tersebut akan menjadi fokus untuk dapat menghasilkan
keben sebanyak — banyaknya demi kelangsungan hidup mereka.

Pengujian Variabel Produktivitas sebagai Variabel Intervening dengan Uji
Sobel

Pengujian variabel produktivitas (Y1) sebagai variabel intervening
pengaruh modal (X1) terhadap profit pengrajin keben (Y2). Nilai z hitung sebesar
2,541 lebih besar dari 1,96, ini berarti produktivitas merupakan variabel mediasi
pengaruh modal terhadap profit pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten
Bangli. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penjelasan dari Puspitasari (2019)
dimana, seseorang yang memiliki usaha hendakanya menyediakan modal dalam
jumlah besar agar dapat meningkatkan produktivitas usahanya, sehingga nantinya

dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal

Pengujian variabel produktivitas (Y1) sebagai variabel intervening
pengaruh pengalaman kerja (X2) terhadap profit pengrajin keben (Y2). Nilai z
hitung sebesar 1,537 lebih kecil dari 1,96, ini berarti produktivitas bukan
merupakan variabel mediasi pengaruh pengalaman kerja terhadap profit pengrajin

keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli. Hal tersebut dikarenakan pengrajin
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keben dengan lama pengalaman kerja < 15 tahun, 15 — 25 tahun maupun > 25
tahun mampu menghasilkan keben dengan jumlah yang tidak jauh berbeda pada
setiap bulannya dengan kata lain tingkat produktivitas dari mereka hampir sama,
sehingga keuntungan yang didapat oleh masing — masing pengrajin keben di

Kecamatan Susut Kabupaten Bangli memiliki selisih yang kecil.

Pengujian variabel produktivitas (Y1) sebagai variabel intervening
pengaruh tingkat upah (X3) terhadap profit pengrajin keben (Y2). Nilai z hitung
sebesar 2,533 lebih besar dari 1,96, ini berarti produktivitas merupakan variabel
mediasi pengaruh tingkat upah terhadap profit pengrajin keben di Kecamatan
Susut Kabupaten Bangli. Tenaga kerja yang menerima upah tinggi dapat
memenuhi  kebutuhan hidupnya dengan baik, sehingga mereka bisa
mengalokasikan waktu bekerjanya lebih banyak dan secara otomatis keuntungan
juga dapat ditingkatkan (Sulaeman, 2014). Maka dari itu produktivitas merupakan
variabel mediasi pengaruh tingkat upah terhadap profit pengrajin keben di
Kecamatan Susut Kabupaten Bangli.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1) Modal, pengalaman kerja, dan tingkat upah memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap produktivitas pengrajin keben di Kecamatan Susut

Kabupaten Bangli.
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2)

3)

Modal, pengalaman Kkerja, tingkat upah dan produktivitas memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap profit pengrajin keben di Kecamatan
Susut Kabupaten Bangli.

Modal dan tingkat upah memiliki pengaruh dan signifikan terhadap profit
melalui produktivitas, sedangkan pengalaman kerja tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profit melalui produktivitas pengrajin keben di

Kecamatan Susut Kabupaten Bangli.

SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah dipaparkan, maka dapat

diajukan saran sebagai berikut:

1)

2)

Mengingat belum semua pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten
Bangli mampu memasarkan produknya hingga ke mancanegara, diharapkan
kedepannya pengrajin keben diberikan penyuluhan atau sosialisasi.
Sosialisasi tersebut dapat berupa cara pemasaran produk dengan tepat
sasaran, sehingga mereka tidak hanya menjual produk kebennya melalui
pengepul saja.

Hendaknya para pengrajin keben di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli
diberikan pelatihan agar dapat menciptakan inovasi motif keben terbaru dan
memiliki ciri khas yang menjadi keunikan tersendiri. Misalnya dengan motif
lukisan nama menggunakan aksara bali, motif lukisan wayang, motif
lukisan wajah konsumen, motif lukisan bambu yang dibuat seunik mungkin

dan motif lukisan bunga sandat sebagai ikon Kabupaten Bangli. Adanya

1414



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 10
No 4 APRIL

terobosan inovasi motif keben terbaru tersebut, diharapkan nantinya mampu
menarik minat konsumen, sehingga pemasaran produk semakin luas.
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